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Seperti dalam organisasi lain, rumah sakit
memiliki tujuan-tujuan tertentu, struktur
hirarki, peran serta fungsinya sendiri.
Sebuah rumah sakit umum pertama-tama
berfungsi sebagai tempat perawatan medis
(opname) yang didasarkan atas masalah-
masalah medis, para dokter medis
berkewajiban dan memiliki tanggungjawab
terhadap urusan pasien dan perawatan

medis.

Bagi banyak orang, opname di rumah sakit
itu biasanya merupakan sesuatu hal yang
tidak menyenangkan. Setiap orang tidak
memilih masuk rumah sakit, hanya jika
mereka terpaksa atas dasar alasan-alasan
medis. Sekalipun telah dilakukan berbagai
perbaikan dalam perawatan rumah sakit,
namun demikian tinggal di rumah sakit
masih merupakan pengalaman yang tidak
menyenangkan. Pengalaman-pengalaman
yang tidak menyenangkan itu jarang
terjadi di rumah sakit-rumah sakit swasta.
Seperti yang diungkapkan oleh Smith dan
Metzmer (1970) bahwa  pelayanan
kesehatan yang diselenggarakan oleh
institusi kesehatan swasta hampir selalu
dapat memuaskan pasien daripada di
instistusi lain sehingga sering disebut
pelayanan kesehatan yang bermutu.
Menurut Sarafino (1990) bahwa keluhan-
keluhan pasien itu dapat terjadi karena
adanya kecemasan yang dialami oleh
pasien yang dirawat di rumah sakit. Akan
tetapi pasien juga menunjukkan berbagai
tanda bermasalah lain, seperti depresi,
perasaan gugup yang mengarah kepada
insomnia, mimpi buruk dan
ketidakmampuan  untuk berkonsentrasi
(Taylor 1991). Menurut Taylor, hal ini
disebabkan karena kurangnya komunikasi
antara staf rumah sakit dengan pasien.
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Keluhan umum lainnya adalah bapy,
pasien merasa diperlakukan seolah-olap,
mereka tidak ada atau bukan seorang
mandiri  (Sarafino, 1990). Contohnw
perawat-perawat berbicara kepada pasie
dengan memakai sebutan ‘dia’ atau ‘jy’
daripada ‘anda’ atau ‘kamu’. Misalnys:
“dia belum selesai makan, dia harus makap
lebih banyak, jika dia ingin segera
sembuh” (Body talk). Dickson dkk (1989)
tidak ~memusatkan  perhatian  pada
komunikasi itu sendiri, tetapi menekankan
pada keterampilan sosial yang dibutuhkan
para perawat, untuk mempertemukan
kebutuhan psikologis dan sosial dari para
pasien. Contohnya adalah komunikasi
verbal dan nonverbal, keterampilan yang
tegas (assertive skills) dan keterampilan
modeling.

Dengan demikian, seorang individu yang
memilih  profesi ~ sebagai  perawat
mempunyai  tuntutan  peran sebagai
berikut: memiliki minat terhadap pasien,
memiliki derajat sensitivitas yang tinggi,
menghargai hubungan-hubungan, dapat
bekerjasama  dengan mereka  yang
berkedudukan lebih tinggi (Singgih D
Gunarsa, 1985 : 53).

Seorang perawat dapat menganggap peran
perawat itu  sebagai beban  yang
menghalangi kebebasannya atau dapat
pula menganggap bahwa peran perawat ifu
sebagai suatu pekerjaan yang
menyenangkan dan memuaskan
keinginannya untuk memberikan perhatian
kepada orang lain. Cara individu
menafsirkan peran-peran tersebut akan
menentukan bagaimana tingkah laku dan
penyesuaian dirinya dalam bekerja.
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5. KONSEPTUAL TEORI

5.1 Pengertian Persepsi

Persepsi adalah proses Kkognitif
yang dialami oleh setiap (?rang di dalam
memahami informasi _ tfantang
lingkungannya, baik melalui penglihatan,
pendengaran, penghayatan, perasaan dan?

g ciuman. Kunci untuk memahami
~ persepsi adalah terletak pada pengenalan
b Bahwa persepsi itu merupakan . suatu
 penafsiran unik  terhadap  situasi ~dan
bukannya suatu pencatatan yang benar
terhadap situasi. Seperti yang dikatakan
' oleh David Krech, bahwa persepsi adalah
st proses kognitif yang komplek dan

: r-‘tT_"‘,,@I,ﬁ. nat 1 ‘
‘ - kepadanya. Mulai

0 (o A
semua informasi ye

bukti bahwa sifat Persepsi itu merupakan
hal yang komplek dan interaktif, Adapun
subproses yang dianggap penting ialah:
(Hause dan Bowditch, 1973 ; 89).

1. Stimulasi atau situasi yang hadir
Mula terjadinya persepsi  diawali
ketika  seseorang dihadapkan
dengan suatu situasi atau suatu
stimulus. Situasi yang dihadapi itu
dapat berupa stimulus pengindraan
yang langsung atau berupa bentuk
lingkaran sosiokultur dan fisik
yang menyeluruh.
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